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abstrak— Menyimak kritis adalah cara menyimak dalam menemukan kekurangan
dalam bahan simakan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peran menyimak kritis
dalam diskusi antar mahasiswa. Penelitian ini menggunakan metode library research atau
studi pustaka untuk mendapatkan data sekunder dengan teknik pengumpulan data me-
lalui simak, libat, catat, dan pembenaran (validasi) dilakukan dengan menerapkan teknik
triangulasi. Hasil penelitian ini adalah peran menyimak kritis dalam diskusi mahasiswa
meliputi 1) Mahasiswa mampu memahami argumen yang disampaikan oleh pemateri
dengan menyimak kritis, 2) Mahasiswa dapat mengevaluasi informasi dalam diskusi
melalui menyimak kristis, 3) Menyimak kritis dapat memperkaya pengetahuan dan
pengalaman mahasiswa, 4) Menyimak kritis dapat membangun keterampilan berpikir
kritis mahasiswa, 5) Menyimak kritis dapat meningkatkan keterampilan komunikasi
mahasiswa. Simpulan dalam penelitian ini adalah terdapat 5 peran menyimak kritis
dalam diskusi antar mahasiswa.
Kata kunci— Diskusi, Mahasiswa, Menyimak Kritis

Abstract— Critical listening is a way of listening to find flaws in the listening material. The
purpose of this study was to determine the role of critical listening in discussions between students.
This research uses library research method or library study method to obtain secondary data with
data collection techniques through listening, engaging, recording, and justification (validation) is
done by applying triangulation techniques. The results of this study are the role of critical listening
in student discussions includes 1) Students are able to understand arquments presented by the
speaker by listening critically, 2) Students can evaluate information in discussions through critical
listening, 3) Critical listening can enrich student knowledge and experience, 4) Critical listening
can build students' critical thinking skills, 5) Critical listening can improve student
communication skills. Conclusion in this study are there are 5 roles of critical listening in
discussions between students.

Keywords — Discussion, Students, Critical Listening.

Pendahuluan

Menurut Syafruddin (2017) pengertian umum diskusi merujuk pada proses
dimana dua individu atau lebih terlibat dalam interaksi lisan, mempertahankan
pendapat, serta bertukar pikiran (Kusmayadi, 2008) untuk menyelesaikan suatu
permasalahan (Saputra, 2015). Jadi diskusi adalah proses interaksi lisan di mana dua
individu atau lebih terlibat untuk mempertahankan pendapat dan bertukar pikiran
guna mencapai pemahaman atau penyelesaian suatu permasalahan. Dalam
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berdiskusi tentunya kita dapat merasakan manfaat yang kita peroleh setelah
melakukan diskusi.

Diskusi dapat meningkatkan kemampuan berpikir, memperluas perspektif,
dan mendorong demokrasi dengan berbicara terbuka, menghargai perbedaan
pendapat, pertukaran ide, kemampuan berpikir kreatif, dan public speaking dalam
kelompok merupakan manfaat diskusi yang diungkapkan oleh (Rahmat , 2019). Hal
ini dapat diperkuat oleh Sudirman (2021) yang menyatakan bahwa pemahaman,
analisis masalah, solusi kolaboratif, kesepakatan, ide terbaik, pembelajaran dari
peserta lain adalah aspek penting dalam pemecahan masalah. Selain itu diskusi dapat
meningkatkan pengetahuan dan wawasan, keberanian untuk mengemukakan
pendapat, sikap menghargai orang lain, dan pengembangan keterampilan kritis
(Mulyadi, 2019). Jadi dalam berdiskusi, manfaat yang dirasakan meliputi peningkatan
kemampuan berpikir, perluasan perspektif, dan dukungan terhadap demokrasi me-
lalui berbicara terbuka serta menghargai perbedaan pendapat. Melakukan diskusi
terkadang tidak selalu berjalan dengan lancar tanpa terkendala apapun, namun ada
saja hambatan yang membuat proses diskusi menjadi tidak lancar

Hambatan diskusi dapat berupa adanya ketidak mengertian atau
ketidaksetujuan pendengar yang berbeda,ini termasuk gangguan eksternal
(Sihabuddin, 2019). Hal ini diperkuat oleh Sari (2019) yang mengatakan hambatan
dalam diskusi mencakup pengetahuan awal peserta didik yang kurang, kemampuan
komunikasi, dan adanya resiko adalah hambatan penting yang memengaruhi
efektivitas diskusi (Prasetyo dan Arsanti, 2017). Hal ini memang kerap terjadi dalam
kegiatan diskusi. Sebagai mahasiswa kita perlu memahami hambatan apa saja yang
kemungkinan terjadi di dalam diskusi, dan mengetahui bagaimana cara
mengatasinya. Jadi dalam diskusi, beberapa hambatan seperti ketidaksetujuan pen-
dengar, kurangnya pengetahuan awal peserta, kendala dalam kemampuan komu-
nikasi, dan adanya risiko dapat menghambat kelancaran proses. Hal ini sering di
temui pada Mahasiswa.

Mahasiswa ialah seorang akademisi (Rudiansyah, 2020) yang menjadi bagian
dari komunitas masyarakat dan terikat dengan lembaga pendidikan (Gafur, 2015)
serta mampu memecahkan persoalan bangsa diberbagai bagian dunia (Rosyadi,
2021). Jadi mahasiswa adalah akademisi yang tergabung dalam komunitas masyara-
kat dan memiliki keterkaitan dengan lembaga pendidikan. Dalam dunia pendidikan
khususnya dalam perguruan tinggi, kita tidak jarang menemukan karakter yang
berbeda-beda di setiap mahasiswa

Dalam pemaparan Fauzi (2021) menyebutkan ada tipe mahasiswa yang hanya
fokus pada tujuan akademik. Pendapat lain juga disampaikan oleh Gafur (2015) yang
mengkategorikan karakter mahasiswa menjadi organisatoris (fokus pada organisasi).
Selain itu ada juga mahasiswa M.A atau Mahasiswa yang memilih jalur studi yang
lebih lambat mungkin untuk maksimalkan pengalaman atau eksplorasi akademis
yang mendalam (Rizki, 2021). Jadi dalam perguruan tinggi, variasi karakter maha-
siswa tampak jelas, termasuk tipe yang sepenuhnya fokus pada tujuan akademik,
yang berorientasi organisatoris dalam kegiatan kampus, dan mahasiswa M.A yang
memilih jalur studi lebih lambat untuk mendapatkan pengalaman dan eksplorasi
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akademis yang mendalam. Karakter tertentu mahasiswa dapat bertolak belakang
dengan peran mahasiswa.

Peran mahasiswa bagi kehidupan memanglah sangat penting seperti yang
disampaikan oleh Gafur (2015) bahwa peran intelektual mahasiswa sangat penting,
dengan harapan mereka berkomitmen pada pengembangan ilmu pengetahuan dan
kontribusi positif melalui pengetahuan yang diperoleh selama pendidikan. Begitupun
dengan ungkapan dari Kamil (2019) yang mengatakan bahwa mahasiswa memegang
peran utama sebagai agen perubahan yang menciptakan revolusi terhadap kebijakan
yang dianggap tidak sesuai dengan nilai-nilai nasional. Yang lainnya adalah sebagai
cadangan pemimpin, mahasiswa diharapkan memiliki kualifikasi, keterampilan, dan
etika yang baik untuk memimpin dan bertanggung jawab (Poluakan dkk., 2017).
Untuk mewujudkan hal tersebut, diperlukannya mahasiswa yang mampu berfikir
kritis dalam hal apapun. Jadi mahasiswa diharapkan berkomitmen pada pengem-
bangan ilmu pengetahuan dan memberikan kontribusi positif melalui pengetahuan
yang diperoleh selama pendidikan. Dengan ini mahasiswa diharapkan lebih mampu
untuk berpikir lebih kritis dengan melalui pembelajaran menyimak kritis.

Menurut Haerazi (2011) Menyimak Kritis merupakan kesungguhan dalam
mencari kekurangan dalam bahan simakan (Malawi dkk., 2017) kemudian
memberikan penilaian yang objektif (Tantawi, 2019). Jadi menyimak kritis adalah
dedikasi untuk secara teliti menemukan kekurangan dalam bahan simak, diikuti oleh
pemberian penilaian yang objektif. Implementasi dari menyimak kritis itu sendiri juga
sudah banyak dilakukan.

Kegiatan yang mencerminkan menyimak kritis adalah peserta dalam forum
diskusi cenderung merespons isu yang sedang dibahas, seperti yang disoroti dalam
penelitian oleh Riyanti dkk (2022). Sebagai contoh praktik menyimak secara kritis,
ketika terlibat dalam diskusi, pendengar aktif memerhatikan materi pembicara
dengan penuh perhatian. Dalam proses mendengarkan ini, audiens dapat bertanya,
memberikan komentar, atau bahkan menyatakan penolakan terhadap pemateri,
sebagaimana dijelaskan oleh Sorraya dan Anas (2021). Kegiatan menyimak kritis juga
melibatkan pemahaman kata/kalimat, memperkuat alasan, membuat kesimpulan,
mengambil keputusan, serta mengidentifikasi kekurangan atau ketidakaslian,
sebagaimana diungkapkan oleh Martaulina (2018). Jadi menyimak kritis juga melibat-
kan pemahaman kata/kalimat, memperkuat alasan, membuat kesimpulan, mengam-
bil keputusan, serta mengidentifikasi kekurangan atau ketidakaslian, sesuai dengan
hasil penelitian tersebut. Dari contoh kegiatan menyimak ini pastinya ada tujuan yang
ingin dicapai

Tujuan menyimak kritis adalah memperoleh kebenaran (Martaulina, 2018)
serta generalisasi (Azminah, 2018) dari sebuah informasi untuk mencapai kesimpulan
yang dapat didasarkan pada prinsip ilmiah (Gereda, 2020). Jadi tujuan menyimak
kritis adalah memperoleh kebenaran dan generalisasi dari informasi untuk mencapai
kesimpulan yang didasarkan pada prinsip ilmiah.
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Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode library research atau studi pustaka. Library
research di mana data diperoleh melalui pemahaman dan analisis teori-teori dari
literatur yang relevan dengan penelitian tersebut (Adlini dkk., 2022).

Data yang diperoleh dalam penelitian ini merupakan data sekunder. Data
sekunder adalah data yang memiliki hubungan dengan informasi dari sumber yang
sebelumnya telah ada seperti dokumen penting, website, buku, dan sebagainya. Data

sekunder dapat dikatakan sumber data tidak langsung (Puspitasari & Hasanudin,
2023).

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu simak, libat, serta catat, di
mana data diperoleh melalui proses menyimak tanpa keterlibatan langsung peneliti
dalam menentukan pembentukan dan munculnya data (Jannah dkk., 2017).

Pembenaran (validasi) dalam penelitian digunakan teknik triangulasi.
Triangulasi teknik melibatkan pengumpulan data dari berbagai sumber untuk
memverifikasi informasi dari sumber yang sama, proses ini dilakukan dengan
mencari dan memvalidasi kebenaran data terhadap sumber yang identik melalui
berbagai teknik pengumpulan informasi (Alfansyur & Mariyani, 2020).

Hasil dan Pembahasan

Menyimak kritis adalah salah satu keterampilan yang penting untuk
mahasiswa, terutama dalam diskusi antar mahasiswa. Menyimak kritis adalah proses
menyimak yang melibatkan analisis, penilaian, dan penalaran terhadap informasi
yang disampaikan oleh pembicara. Peran menyimak kritis dalam diskusi antar
mahasiswa antara lain:

1. Mahasiswa mampu memahami argumen dan ide yang disampaikan oleh
pemateri dengan menyimak kritis

Melalui menyimak secara kritis, mahasiswa mampu mengevaluasi,
menganalisis, dan mengkritik apa yang didengarnya. mahasiswa dapat
memahami pesan utama, mengembangkan logika dan struktur argumen,
mengidentifikasi klaim dan bukti, serta mengevaluasi validitas dan rele-
vansi argumen dan gagasan pembicara atau pemateri agar pemahaman
yang didapat lebih mendalam dari hal yang disajikan. Hal ini dapat dilihat
dalam Wiranty (2018) yang menyatakan bahwa keterampilan gagasan, serta
argumentasi dari berbagai informasi yang didengar dalam proses diskusi
(Resnani, 2019).

2. Mahasiswa dapat mengevaluasi informasi dalam diskusi melalui
menyimak kritis

Menyimak secara kritis membantu mahasiswa membedakan antara
fakta dan opini, mengidentifikasi kesalahan logika, dan mengidentifikasi
bias atau prasangka. Dengan cara ini, mahasiswa dapat memeriksa kebena-
ran, konsistensi, membentuk opini yang lebih terinformasi dan
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berpartisipasi secara konstruktif dalam diskusi akademik. Seperti yang
dikatakan oleh Ayuanita dan Effendy (2022) bahwa menyimak kritis pent-
ing karena memungkinkan kita memperluas informasi. Menyimak kritis
dengan niat mengevaluasi, dimaksudkan agar pendengar atau pembaca

dapat menilai isi dari informasi yang sedang mereka serap (Yanti dkk.,
2018).

3. Menyimak kritis dapat memperkaya pengetahuan dan pengalaman
mahasiswa

Menyimak secara kritis bagi mahasiswa dapat meningkatkan kemam-
puan memahami sudut pandang, cara pandang, dan situasi yang berbeda.
Serta dapat merangsang keingintahuan, minat, serta motivasi mahasiswa
untuk menggali semakin dalam topik yang didengarnya. Hal ini tidak
hanya membuat mereka memahami pembahasan lebih dalam, namun juga
memperkaya pengetahuan dengan sudut pandang yang lebih luas. Proses
menyimak secara kritis membuka pintu refleksi lebih dalam, pertanyaan
mendalam, dan berpikir kreatif, yang bersama-sama berkontribusi mem-
perkaya pengalaman belajar mahasiswa dalam berbagai konteks akademik.
Hal ini diperkuat oleh Mutasim (2020) yang menyatakan bahwa mahasiswa
dengan kemampuan menyimak kritis yang baik mampu memadukan ma-
teri yang diterimanya, sehingga mahasiswa akan cenderung lebih mudah
memperoleh ilmu pengetahuan (Maghfirah, 2019)

4. Menyimak kritis dapat membangun keterampilan berpikir kritis
mahasiswa

Menyimak secara kritis merupakan bagian penting dari berpikir kritis,
kemampuan menggunakan penalaran, logika, dan bukti untuk memeca-
hkan masalah, mengambil keputusan, dan membentuk sikap. Sehingga
mahasiswa dapat mengembangkan kemampuan menalar, berargumentasi,
dan menalar secara rasional dan obyektif. Dengan cara ini, mahasiswa tidak
hanya secara pasif memahami isinya, tetapi juga mengevaluasi topik dan
konsep tertentu serta mengembangkan pandangan kritis. Kemampuan
mendengarkan secara teliti membaca dengan saksama, serta
mengidentifikasi dan menetapkan asumsi dasar adalah komponen dari
keterampilan berpikir kritis, seperti yang dijelaskan oleh (Noel & Parker
dalam Nuraini, 2017). Keterampilan berpikir kritis ini memungkinkan
siswa untuk menghadapi pemikiran kompleks dan merespons tantangan
intelektual secara efektif. Siapapun pasti mempunyai potensi untuk
berkembang menjadi seorang pemikir kritis, alasan aktivitas berpikir
sebenarnya terhubung dengan pola pengelolaan diri yang melekat pada
semua makhluk alam, termasuk manusia (Manurung dkk., 2023).

5. Menyimak kritis dapat meningkatkan keterampilan komunikasi
mahasiswa

volume 2, nomor 2, November 2023 97 Jubah Raja (Jurnal Bahasa, Sastra, dan Pengajaran)



Dwi Vidyarti, dkk. Peran Menyimak Kritis. ...

Melalui menyimak secara kritis, mahasiswa dapat meningkatkan ket-
erampilan komunikasinya. Proses menyimak dan mengevaluasi informasi
secara aktif membantu mahasiswa memahami argumen lebih mendalam
dan memperkaya pengungkapan pendapat dan pendapat. Kemampuan
menyimak secara kritis juga mencakup mengajukan pertanyaan-pertan-
yaan yang mendalam dan kemauan untuk mencari pemahaman yang lebih
dalam sehingga mahasiswa dapat mengkomunikasikan gagasannya
dengan lebih jelas dan persuasif. Dengan cara ini, keterampilan komunikasi
mahasiswa dapat ditingkatkan sehingga mereka dapat berpartisipasi secara
efektif dalam berbagai situasi akademik dan profesional. Hal ini didukung
oleh Mutasim (2020) yang menyatakan proses interaksi dan komunikasi
memerlukan kemampuan berbahasa apresiatif yang aktif, kreatif, produktif
dan resesif, termasuk juga kemampuan menyimak kritis. Kemampuan me-
nyimak kritis adalah elemen kunci dalam membentuk komunikasi yang
efektif dengan lingkungan sekitar (Damayanti & Watini, 2022).

Simpulan

Jadi, peran menyimak kritis dalam diskusi mahasiswa meliputi 1) Mahasiswa dapat
memahami argumen yang disampaikan oleh pemateri dengan menyimak kritis, 2) Mahasiswa
dapat mengevaluasi informasi dalam diskusi melalui menyimak kristis, 3) Menyimak Kritis
dapat memperkaya pengetahuan dan pengalaman mahasiswa, 4) Menyimak Kkritis dapat
membangun keterampilan berpikir kritis mahasiswa, 5) Menyimak kritis dapat meningkatkan
keterampilan komunikasi mahasiswa.
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